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5.1 Keslmpulan

Pada hasil penelitian ini meu)"jrupulka.u bahwa culire shock memiliki
empat fase atay empat tahapan yﬂrm,, ﬁﬂ-hhn madu, fase krisis, fase adapiasi,
dan fose penyem Pada m mmug perantau akan mersakan
sehuah rasa gembira Al enforia. Pada tahapan kedua seorang perantau mulai
Imm:ﬂm; adanya: mnh. hmhﬂm atay tekanon yang datang dari lingkungan
barunya. tahapan kefiga perantan mulai mempelajari kebidayoan yang ada dengan
W&n strategi aduptasi agar dapar buﬁﬂ'lﬁnwhn mteraksi dengan
ngkungan sekitar, dan pads tahapan terakhie peramtau dapat menerima
mpurbadam terhadap kebuduyaan baru. Salsh satu fiktor ﬁj;dm}r:l
enltpre whock adalah baohasa. bahasa merupakan saloh satu fuﬁ:;tmdnlam

 mempelaar ksbudayasn yang baru

Untuk dapal beradaptasi dengan lmgkungan yang baru, perantau asal
Papua meﬁggunaknn strategl yailu membuka din dmwlnjnn bahasa di
Yogyakarta. Selain itu juga dalam berjslannya w perantay mengajukan
mmmm hpuﬁl A Peruntau  asal  Papua
mm# va dan yang hm. ﬂlm}m perantau  tidak

kebudayaan yang bamu. Perantau asal hpw juga S g T
berkomunikasi dan norma-norma vang berlaku ﬁ.Y@;ﬂm_

5.2 Saran
Dari hasil penelitizn ini dan kesimpulan, peneliti memberikan saran
terhadap penelitinn selanjutnya, agar nantinya penelitisn mi dapat diperbaiki
maupun di kembangkan lagi. Diharapkan ngar penclitizn ini dapat menjadi
evaluasi tarhadap peneliti.



yang lebih beragam lagi.
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